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Investasi Hijau: Peluang dan Tantangan

KATA Investasi sudal sangat akiab
dli telinga kita, demikian juga dengan
kita hijau. Jika kedua kata tersebut
digabungkan “Investasi Hijau’ apa
maknanya? lnwatulhljlu adalah
suntu investasi dengan mengg
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Investas! hijau penting dilakukan
di Indoensia karena sifat daripada
negara Indonesia sendirl sebagal
salah saluh ﬁmmgam yang memi-
liki sumber keanekaragaman hayatl
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Menurut kep:
selamma & i terakhir (20
total realisast investasi hijau sudah
sekitar 80,4 persen dari total nilai

invas!asl,y&j'tu sebesar Rp 486 triliun

inter-
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dibanding total nilai investasi Rp
1.600 triliun,

Diari realisasi tersebul, sebanyak
USD 26,8 miliar merupakan PMA
dan Rp 139,1 triliun merupakan
PMDN. Selain itu, BEPM menar-
getkan investasi hijau akan tumbuh
rata-rata 20 persen setiap tahun,
hingga diperkirakan pada 2019in-
vestasihijau PMA mencapai UISII56
milyar dan FMDN Rp 448 triliun.
sebuah angga yang mengglurkan
il fantasts untuk investasi bukan?
Darl besarmya peluang Investasi
hijaw ind, ada beberapa sektor vang
bisa dilirik oleh investor yaitu perta-
nian, kehutanan, perikanan, energl
geatermal, manufakiu yang ramah
lingkungan, energl baru terbarukan,
dan pengelolaan,

Namun peluang dan potensi

Investasi hijau in juga mempunyai
beberapa tantangan vaitu mahalnya
investast hijau. Investasi hijau men-
jadi mahal karena beberapa aspek
yaituindustrl utama dan teknologi,
keterbatasan sumber daya manu-
sia, serta pengembangan insentif
industri hijau. Insentif industri
hijau di Indonesia masih mahal
sehingga susah bersaing dengan
produk konvensional lain,
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Pemerintah Perlu Beri Insentif dan Kemudahan

M INVESTASI
_ Sambungan dari hal. 3

Oleh karena itu, pemerintah
perlu memberikan berbagai
insentif dan kemudahan bagi
pengembangan investasi hi-
jau, termasuk merevisi jumlah
kriteria industri yang berhak
untuk mendapatkan tax allow-
ance. Selain fasilitas tersebut,
pemerintah juga perlu turit serta
memberikan fasilitas non fiskal
untuk industri hijau yang men-
cakup pelayanan satu pintu (one
stop service) untuk perizinan

investasi, serta penyederhanaan
perizinan. Dukungan lain yang
diberikan oleh pemerintah bisa
berupalayanan terpadu satu pintu
pemberian izin dan investasi,
Menyederhanakan dan meni-
persingkat wakiu izin usaha,
mempermudah izin bagi pekerja
asing, menambah zona ekonomi
spesial dari 8 (delapan) lokasi
jadi 11 (sebelas) lokasi baru,
memberi kenyamanan lahan,
izin bisnis, perdagangan, penye-
diaan insentif teknologi ramah
lingkungan, Pemberian fasilitas
fiskal seperti tax holiday selama

5-10 tahun untuk lima industri
pionin termasuk industri biofuel
dan energi terbarukan.

Dari banyaknva peluang dan
tantangan Investasi Hijau, ada yang
terpenting yang dibutuhkan inves-
tor adalah kepastian dan keterbu-
kaan. Kepastian dibutuhkan para
investor vang sudah memiliki minat
untuk menanamban modalimya di
sektor dimaksud, Kepastian dari
pemerintah untuk memastikan
perencanaan yang benar dan
memperhatikan ketahanan iklim
uniuk mendukung investasi hijan
di masa mendatang dan terbuka

karena akan ada banyak pelerjaan &
infrastrukiur yang artinya banyak
modal yang siap diinvestasikan,
Dengan peluang dan dulungan
dari pemerintah untuk investasi
hijau, diharapkan Investasi Hijau
tidak hanya dijadikan jargon
dan pencitraan semata, namn
mampu meningkangkan peluang™
investasi ramah lingkungan d
Indonesia. (*) ' o
*) Dosen Faka
Ekonomi dan Bisnis [ni
Socgijapranaia Semaradl
(unika_woiduri <widier
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